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ABSTRAK 
 
 
Munadziroh, Lutfita. 2007. Metode Non-Archimedean Goal Programming 
Untuk Menyelesaikan Multiobjektif Linier Programming.  
Pembimbing I : Sri Harini, M.Si 
Pembimbing II: Ach. Nasichuddin, M.Ag 
 
Kata Kunci : Multiobjektif Linier Programming, Non-Archimedean Goal 

Programming 
 
 

Multiobjektif Linier Programming merupakan variasi dari pemrograman 
linier yang di dalamnya memuat lebih dari satu tujuan. Ide dasar pada 
Multiobjektif Linier Programming ini adalah untuk meminimumkan jumlah 
deviasi plus dan minus pada masing-masing tujuan. Untuk menyelesaikan 
masalah Multiobjektif Linier Programming ini diperlukan sebuah teknik goal 
programming. Metode Non-Archimedean Goal Programming merupakan salah 
satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah Multiobjektif 
Linier Programming yang memiliki lebih dari dua tujuan. Berdasarkan latar 
belakang di atas, penulisan skripsi dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa 
Metode Non-Archimedean Goal Programming dalam  menyelesaikan 
Multiobjektif Linier Programming. 

Pada skripsi ini dirumuskan bentuk umum dari metode Non-Archimedean 
Goal Programming dengan K tujuan. Selanjutnya bentuk umum tersebut dianalisa 
dengan menggunakan analisis sensitivitas. Untuk mengetahui hasil analisa, 
diberikan kasus yang memiliki tiga tujuan. Untuk menyelesaikannya digunakan 
metode simpleks dengan interval nilai KW  yang diubah.  

Tahap-tahap dalam menyelesaikan Multiobjektif Linier Programming 
dengan menggunakan metode Non- Archimedean Goal Programming dapat 
dilakukan melalui tiga tahap. Pertama adalah mentrasformasi formulasi Non- 
Archimedean Goal Programming ke dalam bentuk standart Multiobjektif Linier 
Programming. Tahap kedua adalah mencari solusi optimum melalui metode 
simpleks dua tahap dengan beberapa variasi mengikuti algoritma untuk masalah 
minimasi. Tahap ketiga adalah penentuan prioritas sasaran dengan analisa 
sensitivitas dengan perubahan parameter pada fungsi tujuan. 



 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Riset operasi (operation research) sering kali diasosiasikan hampir secara 

eksklusif dengan penggunaaan teknik-teknik matematis untuk membuat model 

dan menganalisis masalah keputusan. Riset operasi berusaha menetapkan arah 

tindakan terbaik (optimum) dari sebuah masalah keputusan dibawah pembatasan 

sumber daya yang terbatas. Matematika dan model matematis merupakan inti dari 

riset operasi, karena didalamnya terdapat teknik-teknik matematis yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah keputusan secara tepat. Walaupun secara 

spesifik masalah keputusan mencakup faktor-faktor yang tidak berwujud dan tidak 

dapat diterjemahkan secara langsung dalam bentuk model matematis. 

Keberhasilan sebuah teknik riset operasi pada akhirnya diukur berdasarkan 

penyebaran penggunaannya sebagai sebuah alat pengambilan keputusan. 

Pemrograman linier (linear programming) merupakan salah satu alat riset operasi 

yang dianggap efektif. Karena pemrograman linier merupakan sebuah alat 

deterministik, yang berarti bahwa semua parameter model diasumsikan diketahui 

dengan pasti. Persoalan pemrograman linier adalah salah satu persoalan untuk 

menentukan besarnya masing-masing nilai variabel sedemikian rupa sehingga 

nilai fungsi tujuan yang linier menjadi optimum dengan memperhatikan 

pembatasan-pembatasan yang ada, yaitu pembatasan mengenai inputnya.  



 

 

Dalam keadaan dimana seorang pengambil keputusan dihadapkan pada 

suatu persoalan yang mengandung beberapa tujuan didalamnya, maka 

pemrograman linier tidak dapat memberikan pertimbangan yang rasional. Karena 

pemrograman linier hanya terbatas pada analisis tujuan tunggal (single objective 

function). Oleh karena itu, persoalan tersebut memerlukan bantuan program 

tujuan ganda. 

Program tujuan ganda yang dikenal dengan goal programming atau 

Multiobjektif Linier Programming merupakan modivikasi atau variasi khusus dari 

pemrograman linier. Analisis Multiobjektif Linier Programming bertujuan untuk 

meminimumkan jarak antara atau deviasi terhadap tujuan, target atau sasaran yang 

telah ditetapkan dengan usaha yang dapat ditempuh untuk mencapai target atau 

tujuan tersebut secara memuaskan sesuai dengan syarat ikatan yang ada (Nasendi 

dan Anwar, 1985: 201). 

Cara untuk menyelesaikan Multiobjektif Linier Programming ini adalah 

dengan teknik goal programming. Dalam hal ini ada tiga metode yang dapat 

digunakan, yaitu Archimedean Goal Programming, Minimax Goal Programming 

dan Non-Archimedean Goal Programming (Ignizio dan Cavalier, 1994: 515). 

Metode-metode tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

Multiobjektif Linier Programming tanpa mengesampingkan tujuan-tujuan yang 

lainnya, sehingga diharapkan dapat diperoleh solusi optimum. Misalnya adalah 

metode  Archimedean Goal Programming dan Minimax Goal Programming. 

Tetapi kedua metode ini hanya mampu menyelesaikan masalah Multiobjektif 

Linier Programming yang hanya mempunyai maksimal dua tujuan. Padahal dalam 



 

 

kehidupan nyata banyak masalah pengambilan keputusan yang melibatkan  

banyak tujuan, dengan syarat ikatan yang sama. Maka dalam hal ini diperlukan 

ada metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan Multiobjektif Linier 

Programming yang mampu menghasilkan solusi yang optimum.  

Proses pengambilan keputusan merupakan masalah yang sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain ilmu matematika yang didalamnya terdapat 

teknik-teknik pengambilan keputusan, Islam juga memberikan tuntunan kepada 

manusia untuk dapat mengambil keputusan secara tepat. Allah SWT berfirman: 

(#θ ä9$s% ßøtwΥ (#θ ä9 'ρé& ;ο§θ è% (#θ ä9 'ρé& uρ <¨ ù't/ 7‰ƒÏ‰x© ã�øΒ F{$#uρ Å7ø‹s9 Î) “Ì�ÝàΡ $$sù #sŒ$tΒ tÌ�ãΒ ù' s? ∩⊂⊂∪  

 

Artinya: “Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan 
dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan 
keputusan berada ditanganmu. Maka pertimbangkanlah apa yang akan 
kamu perintahkan". (An-Naml:33). 

 
Berdasarkan ayat di atas, setiap pengambilan keputusan haruslah berhati-hati 

agar tidak bertentangan dengan kondisi yang ada. Keberanian, kesabaran dan 

kesungguhan akan berpengaruh terhadap proses dan berakibat pada hasil 

keputusan. Dalam ajaran Islam keputusan yang diambil harus memenuhi syarat-

syarat yang baik, tepat dan teliti. Sehingga setiap keputusan yang dihasilkan akan 

dapat mendatangkan faedah. Adapaun syarat-syarat pengambilan keputusan yang 

baik adalah dimusyawarahkan, adil, dapat dilaksanakan, jelas, tidak bertujuan 

negatif, berdasarkan ilmiah dan yakin akan kebenarannya (Effendy, 1986: 140). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul “Metode Non-Archimedean Goal Programming Untuk 

Menyelesaikan Multiobjektif Linier Programming”. 



 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penulisan 

skripsi ini adalah bagaimana menyelesaikan Multiobjektif Linier Programming 

dengan metode Non-Archimedean Goal Programming? 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini hanya dibahas mengenai:  

1. Metode Non-Archimedean Goal Programming pada masalah       

Multiobjektif Linier Programming dengan prioritas yang berbeda. 

2. Interval untuk setiap bobot adalah sama 

3. Fungsi tujuan lebih besar dari target 

1.4 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penulisan dalam skripsi 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana menyelesaikan Multiobjektif Linier 

Programming dengan metode Non-Archimedean Goal Programming. 

1.5 Manfaat Penulisan 

1.5.1 Bagi Akademisi 

1. Mengetahui metode untuk menyelesaikan Multiobjektif Linier Programming 

dan menggunakannya sebagai salah satu teknik pemecahan dalam riset 

operasi 



 

 

2. Dapat digunakan sebagai wahana dan menambah kajian mengenai keilmuan 

matematika 

1.5.2 Bagi Instansi 

Dapat digunakan sebagai salah satu sarana dan informasi bagi lembaga 

pendidikan serta sebagai kontribusi bagi lembaga terkait. 

1.5.3 Bagi Pembaca 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidang matematika, 

khususnya tentang riset operasi. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknik yang dilakukan dalam 

proses penelitian. Dalam skripsi ini metode yang digunakan adalah metode 

penelitian perpustakaan, yaitu penelitian perpustakaan yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam material 

yang terdapat di ruangan perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

catatan serta kisah-kisah sejarah dan lain-lain. (Mardalis, 2003: 28) 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Merumuskan masalah. Sebelum penulis memulai kegiatannya, penulis 

membuat rancangan terlebih dahulu mengenai suatu permasalahan yang akan 

dibahas. 

2. Mengumpulkan data. Dengan menggunakan metode kepustakaan, penulis 

mengumpulkan bahan atau sumber dan informasi dengan cara membaca dan 



 

 

memahami literatur yang berkaitan dengan persamaan diferensial dan tentang 

fungsi green.  

 

3. Menyelesaikan contoh. di sini, penulis menyelesaikan soal dengan cara 

mengaitkan materi yang sedang dikaji. 

4. Membuat kesimpulan. Kesimpulan merupakan gambaran langkah dari 

pembahasan atas apa yang sedang ditulis. Kesimpulan didasarkan pada data 

yang telah dikumpulkan dan merupakan jawaban dari permasalahan yang 

dikemukakan.  

5. Membuat laporan 

1.7   Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II  : Kajian Teori 

Pada bab ini memuat teori maupun leteratur seperti jurnal atau 

penelitian yang relevan. Kajian teori pada skripsi ini mencakup 

model dan perumusan permograman linier serta model dan 

perumusan multiobjektif programming. 

BAB III :Pembahasan 



 

 

Pada bab ini memuat uraian tentang analisa metode Non-

Archimedean Goal Programming yang dibahas berdasarkan teori 

yang sudah ada. 

BAB IV :Penutup 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Pemrograman Linier 

Pemrograman linier adalah suatu cara untuk menyelesaikan persoalan 

pengalokasian sumber-sumber yang terbatas di antara beberapa aktivitas yang 

bersaing, dengan cara yang terbaik yang mungkin dilakukan. Persoalan 

pengalokasian ini akan muncul manakala seseorang harus memilih tingkat 

aktivitas-aktivitas tertentu yang bersaing dalam hal penggunaan sumber daya 

langka yang dibutuhkan untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut (Dimyati 

dan Dimyati, 1994: 17). 

2.1.1 Terminologi Pemrograman Linier 

Dalam membangun model dari formulasi persoalan pemrograman linier 

digunakan beberapa karakteristik, yaitu : 

1 Variabel Keputusan 

Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap 

keputusan-keputusan yang akan dibuat.  

2 Fungsi Tujuan 



 

 

Fungsi tujuan merupakan fungsi dari variabel keputusan yang akan 

dimaksimumkan atau diminimumkan. 

3 Pembatas 

Pembatas merupakan kendala yang dihadapi sehingga kita tidak bisa 

menentukan harga-harga variabel keputusan secara sembarang.  

Koefisien dari variabel keputusan pada pembatas disebut koefisien 

teknologis, sedangkan bilangan yang ada di sisi kanan setiap pembatas 

disebut ruas kanan pembatas.  

4 Pembatas Tanda 

Pembatas tanda adalah pembatas yang menjelaskan apakah variabel 

keputusannya diasumsikan hanya berharga non-negatif atau variabel 

keputusan tersebut boleh berharga positif, boleh juga negatif (tidak terbatas 

dalam tanda). 

2.1.2 Model Pemrograman Linier 

Model matematis perumusan masalah umum pengalokasian sumber daya 

untuk berbagai kegiatan, disebut sebagai model pemrograman linier. Model ini 

merupakann bentuk dan susunan dalam menyajikan masalah-masalah yang akan 

dipecahkan dengan teknik pemrograman linier. 

Bentuk tabel standart pemrograman linier adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1. Data untuk Model Pemrograman Linier 

Aktivitas 

sumber Penggunaan sumber / unit 
Sumber yang dapat 

digunakan 
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Dengan demikian dapat dibuat formulasi model matematis dari persoalan 

pengalokasian sumber-sumber pada aktifitas-aktifitas adalah sebagai berikut 

(Mulyono, 1991: 21 : 

Maksimumkan (Minimumkan)  nnxcxcxcZ +++= L2211     (2.1) 

            ∑
=

=
n

j
jj xc

1

 

Dengan syarat :  

ijij

m

I

bxa ),,(
1

≥=≤∑
=

, untuk semua  mi ,,2,1 K=    (2.2) 

dan, 0≥nx  

Dimana: 

jx   = tingkat kegiatan ke-j, dimana nj ,,2,1 L=  

Z  = nilai yang dioptimalkan 

jc  = sumbangan per unit kegiatan j 

ib  = jumlah sumber daya ke-i 

ija  = banyaknya sumber daya ke-i 



 

 

m  = macam batasan-batasan sumber atau fasilitas yang tersedia 

n  = macam kegiatan-kegiatan yang menggunakan sumber atau 

fasilitas tersebut 

i   = macam-macam sumber atau fasilitas yang tersedia 

 = macam-macam kegiatan yang menggunakan 

sumber atau fasilitas yang tersedia 

Jika formulasi tersebut di atas dinotasikan dalam bentuk matriks, maka 

dapat ditulis sebagai berikut (Supranto,1988: 93): 

 Maksimum atau minimum XCZ T=      (2.3) 

Dengan syarat : 

batauAX =≥≤,       (2.4)

 Dan 0,0 ≥≥ bX         

Dimana : 

X = vektor kolom dari variabel-variabel yang tidak diketahui, termasuk 

variabel kurang, surplus dan buatan. 

TC    = vektor baru dan biaya bersangkutan 

A  = matriks koefisien persamaan kendala 

B  = kolom dan ruas kanan persamaan kendala 

ncccC ,,, 21 L=     

[ ]T
nXXXX ,,, 21 K=  
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Formulasi di atas dinamakan sebagai bentuk standart dari persoalan  

pemrograman linier, dan setiap formulasi matematisnya memenuhi model ini 

adalah persoalan pemrograman linier. Bentuk standart dari pemrograman linier 

adalah bentuk formulasi yang memiliki sifat-sifat sebagai berikut (Dimyati dan 

Dimyati, 1994: 46): 

1. Seluruh pembatas harus berbentuk persamaan (bertanda =) dengan ruas kanan 

yang non negatif 

a. Pembatas yang bertanda ≤  atau ≥  dapat dijadikan suatu persamaan 

(bertanda =) dengan menambahkan atau mengurangi dengan suatu 

variabel slack pada ruas kiri pembatas itu. 

b. Ruas kanan dari suatu persamaan dapat dijadikan bilangan non negatif 

dengan cara mengalikan kedua ruas dengan -1. 

c. Arah ketidaksamaan dapat berubah apabila kedua ruas dikalikan dengan  

 -1. 

d. Pembatas dengan ketidaksamaan yang ruas kirinya berada dalam tanda 

mutlak dapat diubah menjadi dua ketidaksamaan. 



 

 

2. Seluruh variabel harus merupakan variabel non-negatif 

Suatu variabel iy  yang tidak terbatas dalam tanda dapat dinyatakan sebagai 

dua variabel non negatif dengan menggunakan substitusi: 

"'
iii yyy −=  dimana 0"' ≥ii ydany  

Substitusi seperti ini harus dilakukan pada seluruh pembatas dan fungsi 

tujuannya. 

 

3. Fungsi tujuannya dapat berupa maksimasi atau minimasi. 

Walaupun model standart pemrograman linier ini dapat berupa maksimasi 

atau minimasi, kadang-kadang diperlukan perubahan dari satu bentuk ke 

bentuk lainnya. Dalam hal ini, maksimasi dari suatu fungsi adalah sama 

dengan minimasi dari nagatif fungsi yang sama. 

 

2.1.3 Asumsi Dalam Model Pemrograman Linier 

Dalam menggunakan model pemrograman linier, diperlukan beberapa asumsi 

sebagai berikut (Ignizio dan Cavalier, 1994: 19) : 

1.  Asumsi kesebandingan (Proportionality) 

a. Kontribusi setiap variabel keputusan terhadap fungsi tujuan adalah 

sebanding dengan nilai variabel keputusan. 

b. Kontribusi suatu variabel keputusan terhadap ruas kiri dari setiap pembatas 

juga sebanding dengan nilai variabel kepuasan itu. 

2. Asumsi penambahan (Additivity) 



 

 

a. Kontribusi setiap variabel keputusan terhadap fungsi tujuan bersifat tidak 

bergantung pada nilai dari variabel keputusan yang lain. 

b. Kontribusi setiap variabel keputusan terhadap ruas kiri dari setiap 

pembatas bersifat tidak bergantung pada nilai dari variabel keputusan yang 

lain. 

3. Asumsi pembagian (Divisibility) 

Dalam persoalan pemrograman linier, variabel keputusan boleh diasumsikan 

berupa bilangan pecahan 

4. Asumsi kepastian (Certainty)  

Setiap parameter, yaitu koefisien fungsi tujuan, ruas kanan dan koefisien 

teknologis, diasumsikan dapat diketahui secara pasti 

 

2.1.4 Penyelesaian Model Pemrograman Linier 

Pada dasarnya, metode-metode yang dikembangkan untuk memecahkan 

model pemrograman linier ditujukan untuk mencari solusi dari beberapa 

alternative solusi yang dibentuk oleh persamaan-persamaan pembatas sehingga 

diperoleh nilai fungsi tujuan yang optimum. Ada dua cara yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan persoalan-persoalan pemrograman linier, yaitu dengan cara 

grafis dan dengan metode simpleks (Dimyati dan Dimyati, 1994: 38). 

1. Metode Grafik 

Masalah pemrograman linier dapat diilustrasikan dan dipecahkan secara 

grafik, jika ia hanya memiliki dua variabel keputusan. Walaupun demikian cara 

ini telah memberikan satu petunjuk penting bahwa untuk memecahkan persoalan-



 

 

persoalan pemrograman linier, hanya perlu memperhatikan titik ekstrim (titik 

terjauh) pada ruang solusi atau daerah fisibel.  

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan pemrograman linier 

dengan menggunakan metode grafik adalah (Subagyo.dkk, 1995: 17) : 

1). Menentukan fungsi tujuan dan memformulasikannya dalam bentuk 

matematis. 

2). Mengidentifikasi batasan-batasan yang berlaku dan memformulasikannya 

dalam bentuk matematis . 

3). Menggambarkan masing-masing bentuk fungsi batasan dalam sistem salib 

sumbu. 

4). Mencari titik yang paling menguntungkan (optimal) dihubungkan dengan 

fungsi tujuan. 

2. Metode Simpleks 

Metode simpleks merupakan prosedur aljabar yang bersifat iteratif, yang 

bergerak selangkah demi selangkah, dimulai dari suatu titik ekstrim pada daerah 

fisibel (ruang solusi) menuju ke titik ekstrim yang optimum. Hal inti yang 

dilakukan pada metode simpleks adalah menerjemahkan definisi geometris dari 

titik ekstrim menjadi definisi aljabar (Taha, 1996: 61). 

Pengujian titik ekstrim pada metode simpleks, membutuhkan bantuan 

sebuah tabel untuk menentukan apakah nilai ekstrim tujuan telah tercapai. Tabel 

ini dinamakan dengan tabel simpleks. Proses untuk menyelesaikan sebuah tabel 

simpleks pada setiap titik ekstrim adalah sama. Proses ini akan berulang sampai 

ditemukan sebuah titik sudut yang akan menghasilkan nilai tujuan ekstrim. Tabel 



 

 

dimana nilai tujuan ekstrim ini ditemukan disebut tabel simpleks optimal 

(Siswanto, 2007: 86). 

Prosedur dalam penyelesaian pemrograman linier dengan menggunakan 

metode simpleks meliputi tiga langkah sebagai berikut (Subagyo.dkk, 1995: 34): 

1). Mengubah fungsi tujuan dan batasan-batasan 

Pada langkah ini, fungsi tujuan diubah menjadi fungsi implisit, artinya 

semua j ijC X  digeser ke kiri. 

Misalkan, 1 23 5Z X X= +  diubah menjadi 1 23 5 0Z X X− − =  

2). Menyusun persamaan-persamaan di dalam tabel. 

Dalam bentuk simbol, metode simpleks dapat dituliskan sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Tabel simpleks dalam bentuk simbol 

Variabel 

dasar 
Z 1x  2x  … nx  1+nx  2+nx  … mnx +  NK 

Z 1 1c−  2c−  … nc−  0 0 … 0 0 

1+nx  0 11a  12a  … na1  1 0 … 0 1b  

2+nx  0 21a  22a  … na2  0 1 … 0 2b  

M  M  M  M  … M  M  M  … M  M  

mnx +  0 1ma  2ma  … mna  0 0 … 1 mb  

Sumber: Subagyo.dkk, 1995: 35 

 

3). Memilih kolom kunci 



 

 

Pada langkah ini hal yang dilakukan adalah memilih kolom yang 

mempunyai nilai pada fungsi tujuan yang bernilai negatif terbesar untuk 

masalah maksimasi dan memilih positif terbesar pada masalah minimasi. 

4). Memilih baris kunci 

Memilih baris kunci dilakukan dengan cara mencari indeks tiap-tiap baris 

dengan cara membagi nilai-nilai pada kolom NK dengan nilai yang sebaris 

pada kolom kunci.  

nilai kolomNK
indeks

nilai kolomkunci
=  

 

5). Mengubah nilai-nilai baris kunci 

Niali baris kunci diubah dengan cara membaginya dengan angka kunci 

Mengubah nilai-nilai selain baris kunci 

6). Mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci 

Nilai-nilai baris selain pada baris kunci diubah dengan rumus : 

Baris baru = baris lama – (koefisien pada kolom kunci) x 

nilai baru baris lama 

7). Melanjutkan perbaikan-perbaikan 

Perbaiakan-perbaiakn ini dilakukan dengan mengulangi langkah ke-3 sampai 

langkah ke-6 untuk memperbaiki tabel-tabel yang telah diubah. Perubahan 

baru berhenti setelah semua nilai pada fungsi tujuan bernilai positif atau 

sama dengan nol untuk masalah maksimasi dan bernilai negatif  atau sama 

dengan nol untuk masalah minimasi. 

 



 

 

2.1.5 Analisa Sensitivitas 

Analisa sensitivitas adalah analisa yang berkaitan dengan perubahan diskrit 

parameter untuk malihat berapa besar perubahan dapat ditolerir sebelum solusi 

optimum mulai kehilangan optimalitasnya. Melalui analisa sensitivitas dapat 

dievaluasi pengaruh perubahan=perubahan parameter dengan sedikit tambahan 

perhitungan berdasar tabel simpleks optimum (Taha, 1991: 77).  

Dalam analisa sensitivitas,  perubahan-perubahan parameter 

dikelompokkan menjadi: 

 

1. Perubahan koefisien fungsi tujuan. 

2. Perubahan konstan sisi kanan. 

3. Perubahan kendala. 

4. Penambahan variabel baru. 

5. Penambahan kendala baru. 

 

2.2 Multiobjektif Linier Programming  

2.2.1 Pengertian 

Program tujuan ganda dalam bahasa asing dikenal sebagai Goal 

Programming atau Multiobjective Programming merupakan modifikasi atau 

variasi khusus dari pemrograman linier. Analisis Multiobjektif Linier 

Programming bertujuan untuk meminimumkan jarak antara atau deviasi terhadap 

tujuan, target atau sasaran yang telah ditetapkan dengan usaha yang dapat 

ditempuh untuk mencapai target atau tujuan tersebut secara memuaskan  sesuai 



 

 

dengan syarat ikatan yang ada, yang membatasinya berupa sumber daya yang 

tersedia, teknologi yang ada, kendala tujuan dan sebagainya (Nasendi dan Anwar, 

1985: 201). 

Ide dasar dalam Multiobjektif Linier Programming adalah melibatkan 

seluruh tujuan kedalam formulasi Multiobjektif Linier Programming . Untuk 

setiap tujuan, dibuat spesifikasi tingkat aspirasinya dalam bentuk numerik yang 

lebih pasti. Tetapi tingkat aspirasi tidak selalu dapat dicapai dengan memuaskan, 

maka penyimpangan (deviation) terhadap tujuan itu dapat diupayakan. Dalam 

Multiobjektif Linier Programming , target yang bersifat numerik harus terlebih 

dahulu ditentukan pada setiap tujuan. Selanjutnya adalah mencari solusi yang 

meminimumkan total penyimpangan tujuan-tujuan tersebut dari target-targetnya  

(Imam, 2003: 2). 

 

2.2.2 Terminologi Multiobjektif Linier Programming  

Dalam menggunakan model dari formulasi persoalan Multiobjektif Linier 

Programming digunakan beberapa karakteristik, yaitu (Mulyono, 1991: 231) : 

1. Variabel Keputusan (Decision Variabel) 

Variabel Keputusan yang dimaksud disini adalah seperangkat variabel yang 

tidak diketahui, yang akan dicari nilainya. 

2. Nilai Sisi Kanan (Right Hand Side Value) 

Nilai Sisi Kanan adalah nilai-nilai yang biasanya menunjukkan ketersediaan 

sumber daya  yang akan ditentukan kekurangan atau kelebihan 

penggunaannya. 



 

 

3. Tujuan (Multiobjektif) 

Tujuan merupakan keinginan untuk meminimumkan angka penyimpangan 

dari suatu nilai right hand side pada suatu multiobjective constraint tertentu 

4. Kendala Tujuan (Multiobjective Constraint) 

Kendala Tujuan yang merupakan sinonim dari istilah multiobjektif equation 

adalah suatu tujuan yang diekspresikan dalam persamaan matematik dengan 

memasukkan variabel simpangan. 

 

 

5. Faktor Prioritas (Preemtive Priority Factor)  

Faktor Prioritas adalah suatu sistem urutan yang memungkinkan tujuan-

tujuan disusun secara ordinal dalam model Multiobjektif Linier 

Programming . 

6. Variabel Simpangan (Deviational Variable) 

Faktor Prioritas merupakan varibel-variabel yang menunjukkan 

kemungkinan penyimpangan negatif atau penyimpangan positif dari suatu 

nilai right hand side. Varibel-variabel ini serupa dengan variabel slack 

dalam pemrograman linier. 

7. Bobot (Differential Weight) 

Bobot adalah timbangan matematik yang diekspresikan dengan angka 

kardinal dan digunakan untuk membedakan variabel simpangan didalam 

suatu tingkat prioritas. 

8. Koefisien Teknologi (Tecnological Coefficient) 



 

 

Koefisien teknologi adalah niali-nilai numerik yang menunjukkan 

penggunaan nilai b per unit untuk menciptakan xj. 

2.2.3 Model Multiobjektif Linier Programming  

Secara metematis dapat dituliskan komponen Multiobjektif Linier 

Programming sebagai berikut: 

 1 2, , , nx x xL  = variabel keputusan 

 K    = banyaknya tujuan yang dipertimbangkan 

KjC  = koefisien ),,2,1( njx j L=  pada setiap fungsi obyektif 

dalam setiap tujuan k, KK ,,2,1 L=  

Kb   = target untuk tujuan K 

 

Solusi untuk persoalan Multiobjektif Linier Programming adalah bagaimana 

mendekati target-target yang telah menjadi tujuan sedekat mungkin. Dan jika 

terjadi penyimpangan maka penyimpangan-penyimpanagn itu minimum. 

Andaikan terdapat K fungsi tujuan, maka dapat dituliskan: 

1 1
1

2 2
1

1

( 1)

( 2)

( )

n

j j
j

n

j j
j

n

Kj j K
j

C x b fungsi obyektif

C x b fungsi obyektif

C x b fungsi obyektif K

=

=

=

=

=

=

∑

∑

∑

M

     (2.5) 

Karena tidak mungkin dapat mencapai seluruh target, maka perlu 

didefinisikan sebuah fungsi obyektif menyeluruh untuk Multiobjektif Linier 



 

 

Programming yang kompromistis dengan tujuan mencapai berbagai target. 

Dengan asumsi bahwa penyimpangan itu dapat bernilai negatif atau positif, maka 

fungsi obyektif menyeluruh untuk persoalan Multiobjektif Linier Programming 

dapat ditulis sebagai berikut: 

 min
1 1

K n

Kj j K
k j

Z C x b
= =

 
= − 

 
∑ ∑        (2.6) 

Dengan demikian, fungsi tujuan multiobjektif linier programming 

diekspresikan sebagai fungsi preferensi (preference function) atau fungsi 

pencapain (achievement function) terbatas kepada penyimpanagn dari target. 

Fungsi obyektif tersebut sangat rumit untuk diselesaikan. Maka dengan 

transformasi nilai format pemrograman linier kepada fungsi obyektif menyeluruh 

tersebut, dapat dilakukan solusi dengan lebih sederhana. Langkah awal dari 

proses transformasi itu adalah membuat variabel baru yang terdefinisi sebagai: 

 
1

, 1,2,
n

K Kj j K
j

d C x b untuk k K
=

= − =∑ L      (2.7) 

 

Dengan demikian fungsi obyektif Multiobjektif Linier Programming 

menjadi: 

 min
1

K

K
k

Z d
=

=∑          (2.8) 

 



 

 

Karena Kd  dapat bernilai positif atau negatif, maka variabel ini dapat 

diganti dengan dua variabel non negatif baru, sehingga −+ −= KKK ddd  dimana 

+
Kd  dan 0≥−

Kd  

 −+−+ +=−= KKKKK ddddd        (2.9) 

+
Kd  dan −

Kd  merupakan variabel penyimpangan (deviational variabel) yang 

merepresentasikan tingkat pencapaian melebihi target (over achievement) dan 

pencapaian dibawah target (under achievement). Secara bersamaan, tidak 

mungkin terjadi over achievement dan under achievement, maka berlaku 

hubungan sebagai berikut: 

 0=× +−
KK dd         (2.10) 

Formula umum Multiobjektif Linier Programming kemudian dapat 

dituliskan secara lengkap sebagai: 

 min
1

( )
K

K K
k

Z d d+ −

=
= +∑       (2.11) 

 Syarat ikatan 

1

( )
n

Kj j K K K
j

C x d d b+ −

=
− − =∑      (2.12) 

   , , 0j K Kx d d+ −∀ ≥  

Dalam formulasi Multiobjektif Linier Programming ini setiap target 

dimasukkan dalam kendala-kendala pada persamaan. Fungsi kendala semacam ini 

disebut sebagai kendala tujuan (multiobjective constraint), dimana dalam 

persamaan telah melibatkan variabel penyimpangan +
Kd  dan −

Kd . 



 

 

Pada beberapa situasi, penyimpangan pada suatu target tertentu menjadi 

lebih penting bagi pembuat keputusan dibanding penyimpangan target lainnya. 

Demikian juga pada sebuah target tertentu, bisa saja penyimpangannya jauh lebih 

penting dari penyimpangan target lainnya dengan arah yang berlawanan. Pada 

situasi seperti ini, maka dapat dimasukkan bobot yang berbeda (differential 

weight), +
KW  dan −

KW  pada setiap penyimpangannya. Sehingga: 

 

min
1

( )
K

K K K K
k

Z W d W d+ + − −

=
= +∑      (2.13) 

 Syarat ikatan 

1

( )
n

Kj j K K K
j

C x d d b+ −

=

− − =∑      (2.14) 

   , , 0j K Kx d d+ −∀ ≥  

Dengan demikian model umum Multiobjektif linier programming tanpa 

faktor prioritas di dalam strukturnya adalah sebagai berikut . (Nasendi dan 

Anwar, 1985: 203): 

Minimumkan  
1

( )
K

K K K
k

Z W d d+ −

=
= +∑       (2.15) 

   
1

K

K K K K
k

W d W d+ + − −

=
= +∑      (2.16) 

 

Syarat ikatan: 

 
1

( 1,2, , )
K

Kj j K K K
k

C x d d b k K− +

=
+ − = =∑ K     (2.17) 



 

 

 
1

( 1,2, , ), ( 1,2, , )
n

ij j i
j

a x atau t untuk i p j n
=

≤ ≥ = =∑ K K    (2.18) 

 Dan,  

   
0,

0,,

=
≥

−+

−+

KK

KKj

dd

ddx
 

 

 

 

Dimana: 

−+
KK dd ,  = jumlah unit deviasi yang kekurangan atau kelebihan terhadap                                                                                                                                                             

tujuan ib  

−+
KK WW ,  = bobot (ordinal atau kardinal) yang diberikan terhadap suatu unit 

deviasi yang kekurangan atau kelebihan terhadap tujuan ib  

KjC
 = koefisien teknologi fungsi kendala tujuan, yaitu yang berhubungan 

dengan tujuan peubah pengambilan keputusan jx
 

jx
 = peubah pengambilan keputusan atau kegiatan yang kini dinamakan 

sebagai sub tujuan 

Kb  = tujuan atau target yang ingin dicapai 

ija
 = koefisien teknologi fungsi kendala biasa 

it  = jumlah sumber daya i yang tersedia 

 



 

 

Menurut Hiller dan Lieberman (1995: 273) terdapat dua macam kasus yang 

harus ditetapkan dalam masalah Multiobjektif Linier Programming . Yang 

pertama disebut sebagai  Non-Preemtive Multiobjective Programming dimana 

semua tujuan mempunyai kepentingan yang sama. Yang kedua adalah Preemtive 

Multiobjective Programming, dimana masing-masing tujuan mampunyai urutan 

tingkat prioritas. 

 Apabila terdapat tujuan yang berlainan dan tujuan-tujuan tersebut saling 

bertentangan maka dapat dimungkinkan untuk menentukan tujuan yang 

diutamakan atau diprioritaskan. Misalnya tujuan yang paling penting ditentukan 

sebagai prioritas pertama,  tujuan yang kurang begitu penting ditentukan sebagai 

prioritas kedua, demikian seterusnya. Pembagian prioritas inilah yang  dikatakan 

sebagai pengutamaan (preemptive), yaitu mendahulukan tercapainya kepuasan 

pada sesuatu tujuan yang telah diberikan prioritas utama sebelum menuju kepada 

tujuan-tujuan atau prioritas-prioritas berikutnya. Jadi harus disusun dalam suatu 

urutan (ranking) menurut prioritasnya. 

Dalam hal ini  faktor prioritas tersebut dinyatakan  sebagai 

),,2,1( KKuntukPK K= . Faktor-faktor prioritas tersebut memiliki hubungan 

sebagai berikut: 

121 +>>>>>>>>> KK PPPP  

Dimana >>> berarti “jauh lebih tinggi daripada”. Hubungan prioritas tersebut di 

atas menunjukkan bahwa walaupun faktor prioritas tersebut kita gandakan atau 

kita kalikan sebanyak n kali (dimana n > 0), namun faktor yang diprioritaskan 

tersebut akan tetap menjadi yang teratas. Dengan kata lain prioritas dibawahnya 



 

 

dapat menjadi lebih tinggi daripada prioritas diatasnya, walaupun sudah dikalikan 

sebanyak n kali. Jadi hubungan  KK PnP >+1  tidak mungkin terjadi dalam 

persoalan Multiobjektif Linier Programming yang memakai ketentuan 

pengutamaan (urutan prioritas).  

Dengan demikian, model umum Multiobjektif Linier Programming dengan urutan 

prioritas dapat dirumuskan sebagai berikut  (Nasendi dan Anwar, 1985: 213): 
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Dimana ,  

KP  =  faktor prioritas pada tujuan ke-K 

  −+
ii dd ,  = jumlah unit deviasi yang kekurangan atau kelebihan 

terhadap tujuan ib  

−+
KK WW ,  = bobot (ordinal atau kardinal) yang diberikan terhadap suatu unit 

deviasi yang kekurangan atau kelebihan terhadap tujuan ib  



 

 

KjC  = koefisien teknologi fungsi kendala tujuan, yaitu yang berhubunagn 

dengan tujuan peubah pengambilan keputusan jx  

jx  = peubah pengambilan keputusan atau kegiatan yang kini dinamakan 

sebagai sub tujuan 

Kb  = tujuan atau target yang ingin dicapai 

ija  = koefisien teknologi fungsi kendala biasa 

it  = jumlah sumber daya i yang tersedia 

2.2.4 Perumusan Multiobjektif Linier Programming  

Perumusan masalah Multiobjektif Linier Programming hampir sama dengan 

perumusan masalah dalam pemrograman linier. Adapun langkah-langkah dalam 

perumusan Multiobjektif Linier Programming adalah: 

1. Menentukan variabel keputusan 

Sama halnya pada pemrograman linier untuk standarisasi peubah keputusan 

dinyatakan dengan X, sehingga jX  adalah peubah keputusan ke-j. Inti dari 

pengembangan model ini adalah menentukan nilai peubah keputusan yang 

optimal. 

2. Menyatakan fungsi tujuan 

Pada model Multiobjektif Linier Programming , tujuan tersebut ditentukan 

oleh: 

a. Keinginan atau kehendak pengambil keputusan. 

b. Ketersediaan sumber daya. 



 

 

c. Batasan atau kendala lain yang secara eksplisit dan implisit menentukan 

dalam pemilihan peubah keputusan. 

3. Menyatakan fungsi kendala tujuan dan kendala struktural 

Menurut Mulyono (1991: 233), ada enam jenis kendala tujuan yang berlainan. 

Maksud setiap jenis kendala itu ditentukan oleh hubungannya dengan fungsi 

tujuan.  

 

 

 
 
Tabel 2.3 Tabel jenis-jenis kendala tujuan 

Kendala tujuan 

Variabel 

simpangan dalam 

fungsi tujuan 

Kemungkinan 

simpangan 

Penggunaan 

nilai RHS yang 

diinginkan 

iijij bdxa =+ −  −
id  negatif = ib  

iijij bdxa =− +  +
id  positif = ib  

iiijij bddxa =−+ +−  −
id  negatif dan positif ib  atau lebih 

iiijij bddxa =−+ +−  −
id  negatif dan positif ib  atau kurang 

iiijij bddxa =−+ +−  −
id  dan +

id  negatif dan positif = ib  

iijij bdxa =− +  +
id  (artf.) tidak ada pas = ib  

Sumber : Mulyono, 1991: 233 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa setiap jenis kendala tujuan harus mempunyai 

satu atau dua variabel simpangan yang ditempatkan pada fungsi tujuan. 



 

 

Dimungkinkan adanya kendala-kendala yang tidak memiliki variabel 

simpangan. Kendala-kendala ini sama seperti kendala-kendala persamaan 

linier. Persamaan pertama pada tabel di atas maknanya serupa dengan kendala 

pertidaksamaan ≤  dalam masalah pemrograman linier maksimasi. Persamaan 

kedua maknanya serupa dengan pertidaksamaan ≥  pada masalah 

pemrograman linier minimasi. Persamaan ketiga, keempat dan kelima 

semuanya memperbolehkan penyimpangan dua arah, tetapi persamaan kelima 

mencari penggunaan sumber daya yang diinginkan sama dengan ib . Ini serupa 

dengan kendala persamaan dalam pemrograman linier, tetapi tidak menempel 

pada solusi karena dimungkinkan adanya penyimpangan negatif dan positif. 

Jika kendala persamaan dianggap perlu dalam perumusan model Multiobjektif 

Linier Programming , ia dapat dimasukkan dengan menempatkan sebuah 

artificial variabel  +
id , seperti pada persamaan keenam. Persamaan ketiga dan 

keempat memperbolehkan adanya penyimpangan positif dan negatif dari nilai 

right hand side-nya. 

4. Menentukan prioritas 

Inti dari menentukan prioritas ini adalah membuat urutan-urutan pada masing-

masing tujuan. Jika persoalannya tidak memiliki urutan tujuan maka langkah 

ini dapat dilewati. 

5. Manentukan bobot 

Menentukan bobot adalah membuat penilaian terhadap deviasi pada masing-

masing tujuan. Jika persoalannya tidak memiliki urutan tujuan maka langkah 

ini dapat dilewati. 



 

 

6. Menyatakan fungsi tujuan 

Menyatakan fungsi tujuan disini adalah memilih variabel simpangan yang 

akan dimasukkan kedalam fungsi tujuan.  Untuk menyatakan fungsi tujuan ini 

ada beberapa ketetapan, yaitu (Anonim, 2007): 

Jika 00)( =>< +−
kkkk ddandmakaTxZ  

Jika 00)( >=> +−
kkkk ddandmakaTxZ  

Jika 00)( === +−
kkkk ddandmakaTxZ  

 

2.2.5 Jenis-Jenis Multiobjektif Linier Programming  

Ada beberapa tipe dari Multiobjektif Linier Programming , yaitu (Grahari, 

2006 : 14): 

1. Linear Goal Programming, yaitu proses pengambilan keputusan 

multiobjektif dibentuk oleh fungsi-fungsi pemrograman linier. 

Pemrograman ini memuat tujuan dan kendala secara matematis, dimana 

tiap-tiap fungsi dinyatakan sebagai target (multiobjektif). 

Ada tiga macam jenis target yang mungkin, yaitu: 

a. A lower, one sided goal, adalah menentukan batas bawah yang tidak 

boleh dilampaui 

b. An Upper, one sided goal, adalah menentukan batas atas yang tidak 

boleh kita lampaui. 

c. A two sided goal adalah menentukan target khusus yang harus kita 

capai dikedua sisi. 



 

 

Menurut Ignizio dan Cavalier (1994 : 515) pada multiobjektif linier 

programming ada tiga metode yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikannya, yaitu: 

1. Archimedean Goal Programming 

2. Non-Archimedean Goal Programming 

3. Chebyshev Goal Programming 

2. Non-Linear Goal Programming, yaitu pengambilan keputusan multiobjektif 

yang dibentuk dari fungsi non linier atau kombinasi dari fungsi linier dan 

non linier 

3. Integer Linear Goal Programming, yaitu model pengambilan keputusan 

multiobjektif yang dibentuk dari fungsi-fungsi linier, dimana beberapa atau 

seluruh fungsi tujuan dibatasi dengan nilai-nilai integer. 

2.3 Metode Non-Archimedean Goal Programming 

Penyelesaian masalah Multiobjektif Linier Programming pada formulasi 

(2.15) diatas memerlukan metode yang disebut dengan teknik goal programming. 

Non-Archimedean Goal Programming merupakan metode penyelesaian goal 

programming yang dapat disebut sebagai lexicographic goal programming 

(Ignizio dan Cavalier, 1994: 520). 

Bentuk umum dari Non-Archimedean Goal Programming dapat dituliskan 

sebagai berikut (Ignizio dan Cavalier, 1994: 562) : 

Minimumkan { }1 1 1 1( ), , ( )K K K Ku µ η ω ρ µ η ω ρ= + +K    (2.22) 

Kendala 



 

 

 111' rxA =−+ ρη        (2.23) 

 2222 rxD =−+ ρη        (2.24) 

 3333 rxD =++ ρη        (2.25) 

  M         

 KKKK rxD =−+ ρη        (2.26) 

 0,, ≥ρηx  
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 'A  = matriks koefisien teknologi untuk semua hard goals 

KD  = matriks koefisien teknologi untuk semua soft goals pada prioritas 

ke-K 

 Kµ  = bobot relatif untuk semua deviasi negatif pada prioritas ke-K 

 Kω  = bobot relatif untuk semua deviasi positif pada prioritas ke-K 



 

 

 Kη  = vektor dari deviasi negatif pada prioritas ke-K 

 Kρ  = vektor dari deviasi positif pada prioritas ke-K 

Kr  = nilai sisi kanan untuk goals pada prioritas ke-K 

 

Fungsi kendala (2.22) pada formulasi di atas merupakan kendala sumber, 

sedangkan fungsi kendala  (2.23) – (2.26) adalah kendala tujuan.  

 

 

 

2.4 Pengambilan Keputusan Dalam Islam 

Kemampuan intelektual dalam membuat suatu keputusan memerlukan 

pemikiram dan ilmu, kemampuan penalaran terhadap masukan-masukan dan 

situasi serta kondisi yang objektif, yang kesemuanya dapat dianalisis dan menjadi 

dasar dari keputusan yang diambil. Keputusan yang diambil harus 

memperhitungkan kemungkinan yang akan timbul, serta diharapkan akan 

mencapai tujuan yang tepat. 

 

2.3.1 Prasyarat Untuk Membuat Keputusan 

Landasan-landasan prasyarat dalam pengambilan keputusan adalah: 

1. Inisiatif 



 

 

Pembuatan keputusan diharapkan timbul dan didorong oleh inisiatif. 

Pengambil keputusan yang berinisiatif adalah pengambil keputusan yang 

dinamis, kreatif dan selalu berusaha untuk mencapi prestasi yang lebih baik. 

2. Niat  

Bagi setiap muslim, niat adalah hal yang utama karena selalu dikaitkan 

dengan semua pekerjaan yang bertujuan konstruktif dan untuk mencapai ridha 

Allah SWT. Didalam niat tergambar perbuatan yang akan dilakukan dan 

keinginan untuk mencapai hasil yang positif dan konstruktif. Sebagaimana 

yang disebutkan dalam hadist riwayat Bukhari dan Muslim berikut: 

“Setiap amal disertai dengan niat. Setiap amal seseorang tergantung dengan 
apa yang diniatkannya. Karena itu, siapa saja yang hijrahnya (dari makkah 
ke madinah) karena Allah dan Rasul-Nya (melakukan hijrah demi 
mengagungkan dan melaksanakan perintah Allah dan utusan-Nya), maka 
hijrahnya tertuju kepada Allah dan Rasul-Nya (diterima atau diridhoi Allah). 
Tetapi siapa saja yang melakukan hijrah demi kepentingan dunia yang akan 
diperolehnya, atau karena perempuan yang akan dinikahinya, maka hijrahnya 
sebatas kepada sesuatu yang menjadi tujuannya (tidak diterima oleh Allah) 
”. (An-Nawawi.dkk, 2006: 37) 
 

3. Mengetahui dan Mengerti Sasaran 

Sebelum membuat keputusan, pengambil keputusan terlebih dahulu 

harus mengetahui sasaran yang akan dicapai. Apakah keputusan itu untuk 

mencapai sasaran akhir atau hanya sasaran antara atau media, yaitu sasaran 

yang menjembatani untuk menuju sasaran akhir. 

4. Mengetahui situasi, kondisi dan waktu yang tepat 

Situasi, kondisi dan waktu yang tepat harus diketahui untuk 

mengantisipasi dan mempersiapkan setiap keputusan yang diambil. 

2.3.2 Proses Pembuatan Keputusan 



 

 

Suatu keputusan yang baik adalah dari hasil proses yang baik, sistematis, 

mendasar dan dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Yusanto (2002 : 96) proses 

pembuatan keputusan memerlukan tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Merumuskan hakikat permasalahan 

Langkah pertama adalah mendefinisikan masalah yang dihadapi dengan 

setepat-tepatnya dengan cara: 

1. Menentukan obyek-obyek pengambilan keputusan  

2. Mengumpulkan dan mengolah fakta-fakta dan data yang relevan 

Untuk membuat suatu keputusan perlu pertimbangan yang matang 

dan tepat. Suatu keputusan yang tepat harus berdasarkan data yang akurat, 

serta masukan (input) yang relevan dan actual.  

Masukan-masukan dan data yang ada, diproses, dianalisa dan 

hasilnya kita gunakan sebagai bahan pembuatan keputusan. Karena itu, 

data-data yang relevan tersebut harus diteliti kebenarannya. Allah SWT 

berfirman: 

$ pκš‰r' ‾≈tƒ tÏ% ©!$# (#þθ ãΖtΒ#u βÎ) óΟä. u !%ỳ  7,Å™$ sù :* t6 t⊥ Î/ (#þθ ãΨ ¨� t6 tGsù β r& (#θ ç7Š ÅÁ è? $ JΒ öθs% 7's#≈yγ pg¿2 
(#θ ßsÎ6 óÁ çGsù 4’n? tã $tΒ óΟçF ù=yè sù tÏΒÏ‰≈tΡ ∩∉∪  

 
Artinya: ”  Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 

Fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar 
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu.”  (Al -Hujurat: 6) 

 

Berdasarkan ayat di atas, setiap berita harus disaring dan menuntut 

untuk menjadikan langkah kita berdasarkan pengetahuan, sebagai lawan 



 

 

dari jahiliah yang berarti kebodohan, disamping melakukannya berdasar 

pertimbangan logis dan nilai-nilai yang ditetapkan Allah (Shihab, 2002: 

238). 

3. Mendiagnosis masalah 

2. Mengembangkan dan mengevaluasi beberapa alternatif keputusan  

Setelah mengetahui hakikat permasalahan, maka langkah berikutnya adalah 

mengembangkan beberapa alternatif keputusan yang mungkin ditempuh dan 

kemudian mengevaluasinya secara cermat. 

3. Memilih satu alternatif keputusan terbaik. 

Evaluasi cermat terhadap berbagai alternatif keputusan tersebut akan 

membawa kita pada satu pilihan keputusan terbaik.  

4. Menerapkan keputusan dan memantau pelaksanaannya 

Langkah terakhir adalah menerapkan keputusan yang telah ditetapkan dan 

memantau penerapannya, sehingga jika diperlukan dapat dilakukan tindakan-

tindakan penyesuaian. 

2.3.3 Syarat-syarat Keputusan Yang Baik 

Menurut Effendi (1985) keputusan yang diambil harus memenuhi 

syarat yang baik dan tepat, yaitu; 

1. Dimusyawarahkan 

Agama Islam adalah agama yang menganut pandangan hidup yang 

demokratis. Oleh karena itu setiap keputusan yang mengenai suatu hal 

yang banyak pengaruhnya terhadap kepentingan umum haruslah diuji 

dengan pendapat orang lain atau dimusyawarahkan.  



 

 

$ yϑÎ6 sù 7πyϑ ôm u‘ zÏiΒ «! $# |MΖ Ï9 öΝßγs9 ( öθ s9uρ |MΨ ä. $ ˆàsù xá‹Î=xî É= ù=s) ø9 $# (#θ ‘Ò x&Ρ]ω ôÏΒ 

y7 Ï9öθ ym ( ß# ôã$$sù öΝåκ ÷]tã ö�Ï& øó tGó™$#uρ öΝçλ m; öΝèδ ö‘ Íρ$ x©uρ ’ Îû Í÷ö∆ F{$# ( #sŒ Î* sù |MøΒ z• tã 

ö≅©. uθ tG sù ’n?tã «!$# 4 ̈β Î) ©! $# �=Ït ä† t,Î# Ïj. uθ tGßϑ ø9$# ∩⊇∈∪  

 
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”. (Ali 
Imran :159) 

 
Dari ayat di atas, Islam mengharuskan penganutnya untuk 

bermusyawarah dalam pengambilan keputusan, terutama urusan yang 

menyangkut kepentingan umum  (Al- Jazairi, 2007: 243). 

2. Adil 

Keputusan yang diambil haruslah adil, baik terhadap diri sendiri 

maupun terhadap orang lain. Keputusan yang  demikian, tentu akan sesuai 

dengan kebutuhan yang konkret dan sesuai dengan ajaran Islam yang 

esensial. Allah berfirman: 

¨βÎ) ©!$# öΝä. ã�ãΒ ù' tƒ βr& (#ρ–Šxσ è? ÏM≈uΖ≈ tΒF{$# #’ n<Î) $ yγÎ=÷δ r& #sŒÎ)uρ ΟçF ôϑs3ym t÷t/ Ä¨$ ¨Ζ9$# β r& 

(#θ ßϑ ä3øt rB ÉΑ ô‰yè ø9 $$Î/ 4 ̈βÎ) ©!$# $ −ΚÏè ÏΡ /ä3 Ýà Ïètƒ ÿ ÏµÎ/ 3 ̈β Î) ©!$# tβ% x. $Jè‹Ïÿxœ #Z��ÅÁ t/ ∩∈∇∪  

 
Artinya: “ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 



 

 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.”(An-Nisa : 58) 

 

Firman Allah SWT di atas, menunjukkan kewajiban bertindak, 

berbicara dan memutuskan sesuatu dengan adil. Demikian pula dalam 

membuat keputusan haruslah adil. Sebab suatu keputusan yang diambil 

akan membawa akibat, yang bukan hanya pembuat keputusan yang 

terlibat. Karena itu, sikap adil yang diajarkan agama Islam sangat penting 

dalam pengambilan keputusan (Al- Jazairi, 2007: 419). 

 

 

3. Dapat Dilaksanakan 

Suatu keputusan adalah untuk dilaksanakan. Karena itu keputusan 

yang diambil harus dapat dilaksanakan dan realistis. Pengambil keputusan 

harus mampu mengambil keputusan yang berada dalam kemampuan untuk 

melaksanakannya. Sekalipun cukup optimis, akan tetapi jika keputusan itu 

terlalu berat, tidak terjangkau atau tidak sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya maka keputusan itu tidak patut diambil. Hal ini sebagaimana 

firman Allah SWT: 

βr& uρ }§øŠ ©9 Ç≈|¡Σ M∼Ï9 āω Î) $tΒ 4tëy™ ∩⊂∪  

 
Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya”.  (An-najm: 39) 
 



 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang manusia tiada memiliki 

selain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwa usahanya yang baik atau 

yang buruk tidak akan dilenyapkan Allah, tetapi kelak akan dilihat dan 

diperlihatkan kepadanya. Sehingga ia akan berbangga dengan amal 

baiknya dan ingin menjauh dari amal buruknya. (Shihab, 2002: 433) 

4. Keputusan Harus Jelas 

Suatu keputusan yang diambil harus jelas, mudah dimengerti dan 

tidak meragukan. Firman Allah SWT: 

|·÷‚u‹ø9 uρ šÏ% ©!$# öθs9 (#θ ä. t�s? ôÏΒ óΟ ÎγÏ& ù=yz Zπ−ƒÍh‘ èŒ $̧&≈yè ÅÊ (#θ èù%s{ öΝÎγ øŠn= tæ 

(#θ à)−G u‹ù= sù ©!$# (#θä9θ à)u‹ø9uρ Zωöθ s% #́‰ƒÏ‰ y™ ∩∪  

 
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”. (An-
Nisa: 9) 

 
Inti dari surat An-nisa ayat 9 diatas adalah keharusan untuk berkata 

jujur dan benar, berwasiat dengan sesungguhnya kepada siapa yang 

menyaksikan akhir hayatnya perkataan yang tidak mengandung spekulasi 

dan kezaliman (Al-jazairi, 2007: 317). 

 
5. Tidak Mengandung Kemungkaran 

Setiap keputusan yang diambil harus mempunyai tujuan yang baik, 

tidak boleh bertujuan kepada hal yang munkar baik yang terang maupun 

yang terselubung. Allah berfirman: 



 

 

ä3tF ø9 uρ öΝä3Ψ ÏiΒ ×π̈Β é& tβθãã ô‰ tƒ ’ n<Î) Î� ö�sƒ ø: $# tβρã�ãΒù' tƒ uρ Å∃ρã�÷èpRùQ $$Î/ tβ öθ yγ÷Ζ tƒuρ Çtã Ì�s3Ψßϑ ø9 $# 

4 y7 Í×‾≈ s9 'ρé& uρ ãΝèδ šχθ ßsÎ=ø& ßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪  

 
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung”. (Ali-Imran: 104) 

 
Ayat di atas menyerukan kepada setiap umat Islam untuk selalu 

berbuat kebaikan. Begitu juga dalam pengambilan keputusan. Menurut 

ajaran Islam, keputusan yang diambil adalah untuk mencapai hasil yang 

sebaik-baiknya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia (Al-jazairi, 2007: 

163). 

 

6. Berdasarkan Ilmu 

Keputusan yang diambil harus berdasarkan ilmu, tidak boleh 

bedasarkan dugaan atau hal-hal yang bersifat spekulasi. Sehubungan hal 

tersebut Allah SWT berfirman: 

 

βÎ) uρ tβ% x. u�ã9x. y7 ø‹n=tã öΝåκ ÝÎ# {� ôãÎ) Èβ Î* sù |M÷è sÜtG ó™$# βr& zÈö tGö;s? $ Z) x&tΡ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{$# ÷ρr& 

$ Vϑ‾= ß™ ’Îû Ï !$yϑ ¡¡9 $# Ν åκ u�Ï?ù' tF sù 7πtƒ$t↔ Î/ 4 öθ s9uρ u !$ x© ª!$# öΝßγ yè yϑyf s9 ’ n? tã 3“y‰ ßγ ø9$# 4 Ÿξsù 

¨sðθä3s? zÏΒ tÎ= Îγ≈yf ø9 $# ∩⊂∈∪  

 
Artinya: “Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat 

bagimu, Maka jika kamu dapat membuat lobang di bumi atau 
tangga ke langit lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada 
mereka (maka buatlah). kalau Allah menghendaki, tentu saja 
Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk sebab itu 



 

 

janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang jahil”. 
(Al-An’am: 35) 

 
Dalil diatas menunjukkan, bahwa setiap keputusan yang diambil 

harus berdasarkan pengetahuan, tidak boleh melakukan hal-hal yang tidak 

wajar, baik atas dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun 

kepicikan pandangan dan mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi (Shihab, 

2001: 74). 

7. Yakin Akan Kebenaran Keputusan 

Suatu keputusan yang dibuat menurut proses dan syarat diatas harus 

diuji berdasarkan keyakinan, apakah sudah cukup benar, sehat dan adil. 

Dalam hal ini ajaran Islam menganjurkan kita agar selalu berhubungan 

dengan Allah untuk meminta taufik dan hidayah-Nya. Sudah menjadi 

kelaziman bagi setiap muslim, bahwa untuk menentukan sesuatu sebelum 

dijalankan hendaknya meminta petunjuk dengan melakukan shalat 

istiharah. 

Islam juga mengenal istilah bashirah, yaitu penilaian melalui hati 

nurani yang dihubungkan dengan taufik dari Allah. Demikian juga dengan 

persyaratan dan proses pengambilan keputusan serta teknik pembuatan 

keputusan yang baik, harus diyakini kebenarannya.  



 

 

BAB III 

PEMBAHASAN 

Pada bab III ini, akan dikemukakan langkah-langkah dalam metode Non-

Archimedean Goal Programming untuk menyelesaikan Multiobjektif Linier 

Programming. Selanjutnya akan diberikan contoh masalah Multiobjektif Linier 

Programming yang diselesaikan dengan menggunakan metode Non-Archimedean 

Goal Programming. . 

3.1 Prosedur Umum dalam Metode Non-Archimedean Goal Programming 

Penyelesaian  Multiobjektif Linier Programming dengan menggunakan 

metode Non-Archimedean Goal Programming  melalui langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Mentrasformasi formulasi Non-Archimedean Goal Programming ke dalam 

bentuk standart dari Multiobjektif Linier Programming seperti pada 

formulasi (2.15). 

2. Mencari solusi optimum melalui metode simpleks dua tahap dengan 

beberapa variasi yang mengikuti algoritma untuk masalah minimasi. 

3. Penentuan prioritas sasaran dengan analisa sensitifitas dengan perubahan 

parameter pada fungsitujuan. 

 

 

 

 



 

 

Langkah 1:  

Transformasi Bentuk Non-Archimedean Goal Programming ke Dalam 

Bentuk Standart dari Multiobjektif Linier Programmi ng. 

Pada formulasi (2.22) – (2.26), Kω  dan Kµ  menunjukkan timbangan relatif 

yang sesuai untuk Kρ  dan Kη .Kemudian Kω  dan Kµ  dapat dituliskan sebagai 

+
KW  dan −

KW  sedangkan   Kρ  dan Kη  dapat dituliskan sebagai +
Kd  dan −

Kd . 

Formulasi (2.22) di atas selanjutnya dapat ditambahkan dengan variabel 

simpangan, yaitu  +
Kd  dan −

Kd  yang menggantikan Kρ  dan Kη  serta 

penambahan +
KW  dan −

KW  yang menggantikan Kω  dan Kµ , sehingga 

didapatkan  

Minimumkan { }1 1 1 1( ), , ( )K K K Ku W d W d W d W d− − + + − − + += + +K   (3.1) 

Kendala: 

1
11' rddxA =−+ +−        (3.2) 

2
22

2 rddxD =−+ +−        (3.3) 

3
33

3 rddxD =−+ +−        (3.4) 

M          

K
KK

K rddxD =−+ +−       (3.5) 

 0,, ≥+−
kk ddx  

Pada formulasi (3.1), +
KW  dan −

KW  merupakan timbangan yang dapat 

dituliskan sebagai ordinal maupun kardinal yang diberikan terhadap suatu unit 



 

 

deviasi. Selanjutnya +
KW  dan −

KW  dapat dituliskan sebagai KW , sehingga 

formulasi (3.1) menjadi 

Minimumkan { }1 1 1( ), , ( )K K Ku W d d W d d− + − += + +K   (3.6) 

Kendala: 

1
11' rddxA =−+ +−        (3.7) 

2
22

2 rddxD =−+ +−        (3.8) 

3
33

3 rddxD =−+ +−        (3.9) 

M          

KKKK rddxD =−+ 11       (3.10) 

0,, ≥+−
kk ddx                                                        

Kemudian formulasi (3.6) dapat dituliskan secara lebih sederhana sebagai: 

 Minimumkan
1

( )
K

K K K
k

u W d d− +

=
= +∑     (3.11) 

Kendala: 

 1
11' rddxA =−+ +−        (3.12) 

2
22

2 rddxD =−+ +−        (3.13) 

3
33

3 rddxD =−+ +−        (3.14) 

M          

KKKK rddxD =−+ 11       (3.15) 

0,, ≥+−
kk ddx  



 

 

Bentuk formulasi (3.11) merupakan bentuk dari Multiobjektif Linier 

Programming standart tanpa adanya faktor prioritas. Selanjutnya dapat 

dilanjutkan kedalam langkah kedua. 

 

Langkah 2 

Menggunakan metode simpleks dua tahap dengan beberapa variasi yang 

mengikuti algoritma untuk masalah minimasi. 

Berdasarkan bentuk umum metode Non-Archimedean Goal Programming 

pada formulasi (2.22) di atas, dapat diketahui bahwa metode ini dapat 

menyelesaikan masalah Multiobjektif Linier Programming yang mempunyai K 

tujuan. Untuk mendapatkan solusi optimum pada formulasi Non-Archimedean 

Goal Programming (2.22) di atas dapat digunakan metode simpleks dua tahap 

dengan sedikit variasi dan penambahan variabel slack pada kendala fungsional 

yang dituliskan dengan ( 1,2, , )iS i i= K . proses pengubahan fungsi tujuan dan 

fungsi kendala menjadi bentuk implisit dapat dilihat pada lampiran 1. Tabel 

simplek untuk formulasi (2.22) dapat ditunjukkan pada tabel 3.1 berikut: 

 

 



 

 

Tabel 3.1. Tabel Simpleks Non-Archimedean Goal Programming Dalam K Tujuan 

Var. 

dasa

r 

Z 1x  2x  … nx  
−

1d
 

2d −

 
… Kd −

 

+
1d
 

2d +

 
… 

+
Kd
 

1S  2S  … iS  RHS 

Z 1 

1 11

2 21

1k k

W C

W C

W C

−
−
−
−
L

 

1 12

2 22

2k k

W C

W C

W C

−
−
−
−
L

 

… 

1 1

2 2

n

n

k kn

W C

W C

W C

−
−
−
−
L

 

12W  22W

 
… 

2 kW

 
0 0 … 0 0 0 … 0 

1 1

2 2

k k

W t

W t

W t

+
+

+L

 

−
1d
 

0 
11a  12a  … 

na1  1 0 … 0 -1  … 0 0 0 … 0 
1t  

2d −  0 
21a  22a  …  0 1 … 0 0 -1 … 0 0 0 … 0 

2t  

M M  M  M  M  M  M  M  M  M  M  M  M  M  M   M  M  M  

−
Kd
 

0 
1Ka  2Ka  … 

Kna  0 0 … 1 0 0 … -1 0 0 … 0 
Kt  

1S  0 
11C  12C  … 

nC1  0 0 … 0 0 0 … 0 1 0 … 0 
1b  

2S  0 
21C  22C  … 

2nC  0 0 … 0 0 0 … 0 0 1 … 0 
2b  

M M M M M M M M M M M M M M M M M M M 

iS  0 
1iC  2iC  … 

ijC  0 0 … 0 0 0 … 0 0 0 … 1 
ib  

 



 

 vi 
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Langkah 3: 

Penentuan prioritas sasaran dengan analisa sensitifitas dengan perubahan 

parameter pada fungsi tujuan 

Bahasan mengenai prioritas sasaran tidak mungkin ditinggalkan dalam 

membahas Multiobjektif Linier Programming. Inti dari persoalan dalam 

Multiobjektif Linier Programming adalah penemuan penyelesaian optimal 

terhadap aneka sasaran yang akan dicapai. Apabila sasaran itu saling bertentangan 

maka penentuan prioritas sasaran adalah solusinya. Penentuan prioritas dapat 

dikendalikan melalui parameter fungsi tujuan. Pertama kali sasaran-sasaran 

dianggap memiliki prioritas yang sama sehingga nilai seluruh parameter 

ditentukan sama.  

Analisa sensitivitas merupakan analisa lanjutan dari sebuah solusi optimum 

atau dapat disebut sebagai analisa pasca optimum. Analisa sensitivitas ini 

bertujuan untuk mendapatkan solusi optimum lain dengan parameter yang diubah 

tanpa adanya penyelesaian mulai dari awal. Analisis postoptimal atau analisis 

sensitivitas akan terjadi dengan adanya perubahan parameter. Dalam hal ini 

parameter yang diubah adalah parameter koefisien fungsi tujuan, dan akan 

berhenti pada saat seluruh koefisien dari fungsi tujuan bernilai negatif atau sama 

dengan nol. Analisis sensitifitas dengan perubahan interval bobot akan 

menunjukkan batas-batas dimana penambahan atau pengurangan niali prioritas 

sasaran yang tercermin pada koefisien variabel deviasional akan mengubah 

penyelesaian optimal atau tidak.  



 

 viii  

Weight atau yang dapat disebut dengan bobot merupakan timbangan 

metematik yang diekspresikan dengan angka kardinal dan digunakan untuk 

membedakan variabel simpangan (deviasi) suatu fungsi tujuan didalam suatu 

tingkat prioritas. Pemberian bobot diperlukan untuk mengetahui deviasi yang 

mempunyai prioritas lebih penting untuk diminimumkan terlebih dahulu. 

Berdasarkan analisa sensitifitas pada contoh kasus (2.24), menunjukkan bahwa 

perubahan bobot sasaran yang tercermin pada koefisien variabel deviasional pada 

fungsi tujuan dimungkinkan merupakan penyelesaian optimal tetapi mungkin juga 

bukan merupakan penyelesaian optimal. Penentuan sasaran yang akan dicapai 

dapat diatur melalui koefisien variabel deviasional pada fungsi tujuan. Interval 

bobot variabel deviasional 1 2,W W  dan 3W  dapat diubah bukan berarti bahwa nilai 

Interval bobot variabel deviasional 1 2,W W  dan 3W  bukan tidak terbatas. Perubahan 

interval bobot variabel deviasional 1 2,W W  dan 3W  ini hanya akan mengubah 

penyelesaian optimal yang sudah ada. 

3.2 Contoh Multiobjektif Linier Programming Dengan Menggunakan 

Metode Non-Archimedean Goal Programming 

Untuk mengetahui prosedur dalam metode Non-Archimedean Goal 

Programming untuk menyelesaiakan masalah Multiobjektif Linier Programming 

akan diberikan contoh kasus sebagai berikut: 

 

 



 

 ix 

Maksimumkan 211 32 xxZ +=      (3.16a) 

Maksimumkan 212 23 xxZ −=       (3.16b) 

Maksimumkan 213 4xxZ +−=      (3.16c)  

Kendala: 

  2923 21 ≤+ xx  

  4635 21 ≤+ xx  

Solusi optimum masing-masing fungsi tujuan dengan kendala-kendala di atas 

adalah 586,27,29 321 === ZdanZZ . Solusi optimum masing-masing fungsi 

tujuan dapat digambarkan pada lampiran 2. Misalnya nilai target 

60,32,50 321 ≥≥≥ ZdanZZ  dan pemecahan yang paling baik adalah 

yang paling dekat dengan goalnya. Jika 321 ,, WWW  masing-masing adalah bobot 

relatif dari  Z1, Z2, dan Z3. Kemudian kita dapat memasukkan nilai target untuk 

masing-masing tujuan pada masalah (3.16), dan kita dapatkan: 

Maksimumkan 5032 21 ≥+ xx      (3.17a)   

Maksimumkan  3223 21 ≥− xx       (3.17b)  

Maksimumkan  604 21 ≥+− xx       (3.17c)  

Kendala: 

  2923 21 ≤+ xx  

  4635 21 ≤+ xx  

 



 

 x

Formulasi Multiobjektif Linier Programming dengan tujuan-tujuan di atas 

dituliskan dalam bentuk metode Non- Archimedean  Goal Programming menjadi: 

{ })(),(),(),(min 32154 ηηηρρ +=ulex     (3.18) 

kendala: 

5032 11
21 =−++ ρηxx  

3223 22
21 =−+− ρηxx  

604 33
21 =−++− ρηxx  

2923 44
21 =−++ ρηxx  

4635 55
21 =−++ ρηxx  

Untuk mendapatkan solusi pada formulasi Non- Archimedean  Goal 

Programming (3.18) dilakukan langkah-langkah dalam menggunakan metode 

Non- Archimedean  Goal Programming sebagai berikut : 

Langkah 1 : 

Transformasi Bentuk Non-Archimedean Goal Programming ke Dalam Bentuk 

Standart dari Multiobjektif Linier Programming. 

Pada formulasi (3.18) diatas, Kρ  adalah vektor deviasi positif  yang dapat 

dituliskan sebagai +
Kd  dan Kη  merupakan vektor deviasi negatif yang dapat 

dituliskan sebagai −
Kd  sebagaimana pada formulasi (3.1). Sehingga Formulasi 

(3.18) diatas dapat dituliskan sebagai: 

 

 



 

 xi 

Minimumkan { }4 5 1 2 3( ), ( ), ( ), ( )u d d d d d+ + − − −= +     (2.19) 

kendala: 

5032 1121 =−++ +− ddxx  

3223 2221 =−+− +− ddxx  

604 3321 =−++− +− ddxx  

2923 4421 =−++ +− ddxx  

4635 5521 =−++ +− ddxx  

 

Selanjutnya formulasi (3.19) dapat dikonversikan dengan memberikan bobot 

relatif yang dituliskan sebagai KW  pada masing-masing deviasi minus dan plus 

sehingga didapatkan: 

)()()()(min 342312541
−−−++ ++++= dWdWdWddWulex     (3.20) 

Kendala: 

5032 1121 =−++ +− ddxx  

3223 2221 =−+− +− ddxx  

604 3321 =−++− +− ddxx  

2923 4421 =−++ +− ddxx  

4635 5521 =−++ +− ddxx  
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Deviasi minus yang dituliskan sebagai −
Kd  yang merupakan nilai 

ketidaktercapaian atau dibawah target dari tujuan. Dengan kata lain +
Kd  yang 

berarti deviasi plus menyatakan nilai ketercapaian atau atas target dari tujuan. 

Karena masing-masing dari masalah (3.16) nilai target lebih besar dari nilai 

tujuan, maka deviasi plus dianggap dapat diterima. Sehingga formulasi (3.20) 

menjadi: 

)()()(min 332211
−−− ++= dWdWdWulex      (3.21) 

Kendala: 

5032 1121 =−++ +− ddxx  

3223 2221 =−+− +− ddxx  

604 3321 =−++− +− ddxx  

2923 21 ≤+ xx  

4635 21 ≤+ xx  

 

Misalkan 03 ≥W  dan jika 1
3

2 W
W

W
= . Dengan membagi fungsi tujuan dengan 

3W  dan menambahkan variabel slack 0,( 1,2)is i≥ = pada masing-masing 

kendala sumber. Maka formulasi (3.21) dapat dituliskan sebagai bentuk Non-

Archimedean Goal Programming standart, yaitu: 
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)()()(min 3211
3

1 −−− ++= ddWd
W

W
ulex     (3.22) 

Kendala; 

5032 1121 =−++ +− ddxx  

3223 2221 =−+− +− ddxx  

604 3321 =−++− +− ddxx  

  2923 121 =++ sxx  

  4635 221 =++ sxx  

 Langkah 2 : 

Menggunakan metode simpleks dua tahap dengan beberapa variasi yang 

mengikuti algoritma untuk masalah minimasi. 

Selanjutnya metode simpleks dapat diaplikasikan untuk mendapatkan solusi 

optimum. Penyelesaian masalah (3.30) dapat ditunjukkan dengan tabel 3.2 dimana 

1W  dan 3W  adalah sebuah parameter, dimana 1W  dan 3W  terletak pada interval 

yang sama 
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Tabel 3.2. Tabel simpleks untuk masalah (3.22) 

 1x  2x  −
1d  −

2d  
−

3d  +
1d  +

2d  
+

3d  1S  2S  RHS 

−
1d  2 3 1 0 0 -1 0 0 0 0 50 

−
2d  3 -2 0 1 0 0 -1 0 0 0 32 

−
3d  -1 4 0 0 1 0 0 -1 0 0 60 

1S  3 2 0 0 0 0 0 0 1 0 29 

2S  5 3 0 0 0 0 0 0 0 1 46 

Z 
1

3

2

1

3

1

−
+ W

W

W

 
4

2

3

1

3

1

+
− W

W

W

 

0 0 0 3

1

W

W−

 1W
 -1 0 0 

60

32

50

1

3

1

+
+ W

W

W

 

 

Karena bobot relatif masing-masing fungsi tujuan dan fungsi kendala pada 

masalah (3.16) tidak ditentukan maka diperlukan adanya asumsi dengan 

memberikan nilai KW . Hal ini diperlukan untuk mendapatkan variabel non-dasar 

pada persamaan Z sehingga langkah awal metode simpleks sebagaimana pada 

kajian teori dapat dilakukan. Pada kondisi awal bobot atau KW  terletak pada 

interval 0 1KW≤ ≤  sesuai dengan aturan probabilitas. Dan untuk mendapatkan 

variabel non-dasar positif pada persamaan Z didapatkan bahwa nilai 
5

1
0 1 ≤≤ W  

dan 
5

1
0 3 ≤≤ W . Setelah satu iterasi simpleks maka didapatkan solusi optimum 

seperti ditunjukkan pada tabel 3.3.  
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Tabel 3.3. Tabel simpleks untuk masalah (3.22) dengan 
5

1
0 1 ≤≤ w  dan 

5

1
0 3 ≤≤ w . 

 
1x  2x  −

1d  −
2d  

−
3d  +

1d  +
2d  

+
3d  1S  2S  RHS 

−
1d  2.5 0 1 0 0 -1 0 0 

2

3−  0 6,5 

−
2d  6 0 0 1 0 0 -1 0 1 0 61 

−
3d  -7 0 0 0 1 0 0 -1 -2 0 2 

2x  
2

3
 1 0 0 0 0 0 0 

2

1
 0 14,5 

2S  0,5 0 0 0 0 0 0 0 
2

3−  1 2,5 

Z 

1

3

1

2,5

6

7

W

W

W+
−

 

0 0 0 0 

1

3

W

W
−

 1W−  -1 

1

3

1

3

2

1

2

W

W

W

−

+
−

 

0 

1

3

1

6,5

61

2

W

W

W+
+

 

 

Dari tabel 3.3 dapat disimpulkan bahwa untuk setiap nilai 
5

1
0 1 ≤≤ w  dan 

5

1
0 3 ≤≤ w  pemecahan optimal dicapai pada saat 01 =x  dan 5.142 =x  

sedangkan 1
1

3

6,5 61 2
W

Z W
W

= + + . Pada kondisi ini ketiga tujuan dapat dicapai 

dengan penyimpangan bawah target 1 6,5d − = , 612 =−d  dan 23 =−d . 

Karena 1
3

2 W
W

W
= , maka dapat diambil kesimpulan bahwa  
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Langkah 3: 

Penentuan prioritas sasaran dengan analisa sensitifitas dengan perubahan 

parameter pada fungsi tujuan 

Tabel simpleks 3.3 di atas tidak lagi optimal pada saat 
2

3
1 >W  dan 

2

3
3 >W .  

Hal ini akan ditunjukkan pada tabel 3.4 dengan 
3

5

2

3
1 ≤≤ W  dan 

3

5

2

3
3 ≤≤ W  . 

Setelah satu iterasi  akan didapatkan solusi optimal. 

Tabel 3.4. Tabel simpleks untuk masalah (3.22) dengan 
3

5

2

3
1 ≤≤ W  dan 

3

5

2

3
3 ≤≤ W  

 1x  2x  −
1d  −

2d  
−

3d  +
1d  +

2d  
+

3d  1S  2S  RHS 

−
1d  0 0 1 0 0 -1 0 0 -9 5 19 

−
2d  0 0 0 1 0 0 -1 0 19 -12 31 

−
3d  0 0 0 0 1 0 0 -1 -23 14 37 

2x  0 1 0 0 0 0 0 0 5 -3 7 

1x  1 0 0 0 0 0 0 0 -3 2 5 

Z 0 0 0 0 0 

1

3

W

W
−

 1W−  -1 

1

3

1

9

19

23

W

W

W

−

+
−

 

1

3

1

5

12

14

W

W

W−
+

 

1

3

1

19

31

87

W

W

W+
+

 

 

Dari tabel 3.4 dapat disimpulkan bahwa untuk setiap nilai 
3

5

2

3
1 ≤≤ W  dan 

3

5

2

3
3 ≤≤ W  pemecahan optimal dicapai pada saat 51 =x , 72 =x  dan 
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873119 1
3

1 ++= W
W

W
Z . Pada kondisi ini ketiga tujuan dapat dicapai dengan 

penyimpangan bawah target 191 =−d , 312 =−d  dan 373 =−d .  

Pada kondisi ini pula dapat diketahui bahwa tujuan kedua  )( 2Z  mampunyai 

prioritas yang lebih besar dari tujuan ketiga )( 3Z , dan tujuan ketiga )( 3Z  

mempunyai prioritas yang lebih besar dari tujuan pertama )( 1Z .  

Tabel simpleks 3.4 di atas tidak lagi optimal pada saat 21 >W  dan 23 >W .  

Hal ini akan ditunjukkan pada tabel 3.5 dengan 21 >W  dan 23 >W  . Setelah satu 

iterasi kita akan mendapatkan solusi optimal. 

Tabel 3.5. Tabel simpleks untuk masalah (3.22) dengan 21 >W  dan 23 >W  

 
1x  2x  −

1d  −
2d  

−
3d  +

1d  +
2d  

+
3d  1S  2S  RHS 

−
1d  0 1,8 1 0 0 -1 0 0 0 -0,4 31,6 

−
2d  0 -3,8 0 1 0 0 -1 0 0 -0,6 4,4 

−
3d  0 4,6 0 0 1 0 0 -1 0 0,2 69,2 

1S  0 0,2 0 0 0 0 0 0 1 -0,6 1,4 

1x  1 0,6 0 0 0 0 0 0 0 0,2 9,2 

Z 

0 

1

3

1

1,8

3,8

4,6

W

W

W−
+

 

0 0 0 3

1

w

w−

 1w−  -1 0 

1

3

1

0,4

0,6

0,2

W

W

W

−

−
+

 

1

3

1

31,6

4,4

119,2

W

W

W+
+
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Dari tabel 3.5 dapat disimpulkan bahwa untuk setiap nilai 21 >W  dan 

23 >W  pemecahan optimal dicapai pada saat 1 9,2x = , 02 =x  dan 

1
1

3

31,6 4,4 119,2
W

Z W
W

= + + . Pada kondisi ini ketiga tujuan dapat dicapai dengan 

penyimpangan bawah target 1 31,6d − = ,  2 4,4d − =  dan 3 69,2d − = . 

Pada kondisi ini dapat diketahui bahwa tujuan kedua  )( 2Z  mampunyai 

prioritas yang lebih besar dari tujuan ketiga )( 3Z , dan tujuan ketiga )( 3Z  

mempunyai prioritas yang lebih besar dari tujuan pertama )( 1Z .  

3.3 Pengambilan Keputusan Dalam Islam Dan Matematika 

Pengambilan keputusan merupakan salah satu bagian penting dalam 

kehidupan manusia. Mulai dari masalah-masalah kecil sampai dengan masalah-

masalah besar yang mengandung banyak resiko. Dalam menentukan keputusan 

terdapat beberapa proses yang terkait dengan hal-hal yang menyangkut hasil 

maupun dampak dari keputusan. Kemampuan seseorang dalam mengambil 

keputusan yang tepat sangat menentukan keberlangsungan kehidupan. Keputusan 

yang tepat adalah keputusan yang didasari oleh akal sehat, pengetahuan dan sesuai 

dengan tuntunan Islam. 

Kemampuan intelektual dalam membuat suatu keputusan memerlukan 

pemikiran dan ilmu, kemampuan penalaran terhadap masukan-masukan dan 

situasi serta kondisi yang objektif, yang kesemuanya dapat dianalisis dan menjadi 

dasar dari keputusan yang diambil. Apabila ilmunya luas dan jiwanya kuat, 

pengambil keputusan dapat memperhitungakan sesuatu yang akan datang sebagai 
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dampak dari keputusan yang diambil. Selain hal ini juga diharapkan akan muncul 

suatu keputusan yang sehat, tepat dan mencapai tujuan. 

Al-qur’an sebagai petunjuk dan acuan bagi manusia, memberikan penjelasan 

tentang segala gerak dan kegiatan manusia. Meskipun pada dasarnya manusia 

diberikan kebebasan dalam menentukan tindakannya. Tetapi kebebasan itu 

dibatasi oleh tanggung jawab manusia sesuai petunjuk Al-qur’an dalam 

memanfaatkan kebebasan tersebut. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam serat 

An-Naml ayat 33 sebagaimana yang penulis sebutkan dalam latar belakang. 

Setiap keputusan yang diambil hendaknya mempunyai nilai-nilai yang 

berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam sesuai dengan tuntunan Al-qur’an. Menurut 

Yusanto (2002: 56), pengambilan keputusan dalam Islam sesuai dengan tipe 

permasalahannya terbagi menjadi tiga bentuk, pertama adalah dalam masalah 

tasyri’ (hukum), kedua dalam masalah yang membutuhkan keahlian atau 

pemikiran yang mendalam dan ketiga adalah dalam masalah yang tidak 

membutuhkan keahlian atau dapat dimengerti oleh banyak pihak. Matematika 

sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan yang didalamnya dipelajari berbagai 

bilangan dan juga model, mempunyai fungsi yang cukup luas dalam kehidupan 

manusia. Salah satunya adalah cabang dari metematika yang disebut dengan 

Multiobjektif Programming. Multiobjektif Programming ini dapat digunakan 

sebagai alat dalam pengambilan keputusan. Jika dimasukkan dalam tipe 

permasalahan pengambilan keputusan dalam Islam, maka Multiobjektif 

Programming termasuk dalam tipe kedua, yaitu masalah yang membutuhkan 

keahlian atau pemikiran yang mendalam. 
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Proses pengambilan keputusan adalah hal yang sangat mendasar yang harus 

dilakukan untuk mencapai keputusan yang baik. Suatu keputusan yang baik 

adalah dari hasil proses yang baik, sistematis, mendasar dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Jika Islam memberikan tuntunan dalam pengambilan 

keputusan mulai dari prasyarat pengambilan keputusan sampai dengan tahap-

tahap yang dilaksanakan dalam pengambilan keputusan, maka matematika sebagai 

ilmu yang menyertai kehidupan manusia haruslah sesuai pula dengan nilai-nilai 

yang ada dalam Al-qur’an. Dengan adanya prasyarat dan tahapan yang ada dalam 

Islam, maka untuk menghasilkan keputusan yang baik dengan menggunakan 

matematika, yaitu Multiobjektif Programming ada beberapa hal yang perlu 

dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan. Sebagaimana yang penulis 

sebutkan dalam kajian teori bahwa dalam ajaran Islam pengambilan keputusan 

memerlukan empat tahap. 

1. Merumuskan hakikat permasalahan 

Langkah ini adalah langkah awal yang harus dilakukan pengambilan 

keputusan, yaitu perumusan masalah. Hal ini sesuai yang ada dalam 

multiobjektif programming, hal pertama yang dilakukan adalah perumusan 

masalah yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan variabel keputusan 

b. Menyatakan fungsi tujaun 

c. Menyatakan fungsi kendala tujaun dan kendala struktural 

d. Menentuka prioritas 
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e. Menentukan bobot 

f. Menyatakan fungsi tujuan 

2. Mengembangkan dan mengevaluasi beberapa alternatif keputusan 

Pada langkah ini, hal yang dilakukan adalah mengembangkan beberapa 

alternatif keputusan yang mungkin ditempuh dan kemudian mengeveluasinya 

secara cermat. Dalam matematika, hal yang dilakukan adalah menentukan tipe 

dari multiobjektif programming, yaitu termasuk ke dalam Linear Goal 

Programiing, Non-Linear Goal Programiing atau Integer Goal Programing. 

Kemudian masalah tersebut diselesaikan dengan teknik-teknik penyelesaian 

yang sesuai. 

3. Memilih satu alternatif keputusan 

Pada langkah ini, hal yang dilakukan adalah pengambilan keputusan. 

Jika dalam Islam hal ini harus memenuhi syarat-syarat keputusan yang baik, 

maka dalam Multiobjektif Programming hal yang dilakukan adalah 

menganalisa hasil perhitungan. Karena dalam Multiobjektif Programming 

hasil perhitungan yang berupa angka masih membutuhkan analisa lebih lanjut 

untuk mendapatkan keputusan akhir dari pengambil keputusan.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa untuk 

menyelesaiakan Multiobjektif Linier Programming dengan metode Non- 

Archimedean Goal Programming dapat dilakukan melalui tiga langkah. Pertama, 

mentrasformasi formulasi Non-Archimedean Goal Programming ke dalam bentuk 

standart dari Multiobjektif Linier Programming. Kedua, mencari solusi optimum 

melalui metode simpleks dua tahap dengan beberapa variasi yang mengikuti 

algoritma untuk masalah minimasi. Dan langkah ketiga adalah penentuan prioritas 

sasaran dengan analisa sensitifitas dengan perubahan parameter pada fungsi 

tujuan. 

Solusi optimal pada masalah Multiobjektif Linier Programming dengan 

fungsi tujuan  

Maksimumkan 211 32 xxZ +=      

Maksimumkan 212 23 xxZ −=      

 Maksimumkan 213 4xxZ +−=        

Dan fungsi kendala kendala: 

  2923 21 ≤+ xx  

  4635 21 ≤+ xx  
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Diperoleh untuk nilai 
5

1
0 1 ≤≤ w  dan 

5

1
0 3 ≤≤ w  pemecahan optimal dicapai 

pada saat 01 =x  dan 5.142 =x  sedangkan 1
1

3

6,5 61 2
W

Z W
W

= + + . Pada kondisi 

ini ketiga tujuan dapat dicapai dengan penyimpangan bawah target 1 6,5d − = , 

612 =−d  dan 23 =−d  yang berarti tujuan ketiga )( 3Z  mempunyai prioritas yang 

lebih besar dari tujuan kedua )( 2Z . Begitu juga bahwa tujuan kedua mempunyai 

prioritas lebih besar dari tujuan pertama )( 1Z . Untuk setiap nilai 
3

5

2

3
1 ≤≤ W  dan 

3

5

2

3
3 ≤≤ W  pemecahan optimal dicapai pada saat 51 =x , 72 =x  dan 

873119 1
3

1 ++= W
W

W
Z . Pada kondisi ini ketiga tujuan dapat dicapai dengan 

penyimpangan bawah target 191 =−d , 312 =−d  dan 373 =−d  yang artinya, 

tujuan kedua  )( 2Z  mampunyai prioritas yang lebih besar dari tujuan ketiga )( 3Z , 

dan tujuan ketiga )( 3Z  mempunyai prioritas yang lebih besar dari tujuan pertama 

)( 1Z . Untuk setiap nilai 21 >W  dan 23 >W  pemecahan optimal dicapai pada saat 

1 9,2x = , 02 =x  dan 1
1

3

31,6 4,4 119,2
W

Z W
W

= + + . Pada kondisi ini ketiga tujuan 

dapat dicapai dengan penyimpangan bawah target 1 31,6d − = ,  2 4,4d − =  dan 

3 69,2d − =  yang artinya tujuan kedua  )( 2Z  mampunyai prioritas yang lebih besar 

dari tujuan ketiga )( 3Z , dan tujuan ketiga )( 3Z  mempunyai prioritas yang lebih 

besar dari tujuan pertama )( 1Z .  
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4.2.  Saran 

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk membahas Multibjektif 

Programming pada masalah dengan fungsi tujuan yang non-linier. 
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